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KONTRAK PERKULIAHAN

Mata Kuliah : TEKNIK PEMBUATAN AKTA (TPA) II                                  
Fakultas/Program Studi : Hukum/Magister Kenotariatan.
Kode Mata Kuliah : 535015
Dosen Pengampu : Dr.  Henny Tanuwijaya, S.H., M.Si.

  Vonny Chandra, S.H, S.E., M.Kn. 
Bobot SKS : 2 (dua) SKS
Semester : 2 (dua)

A. MANFAAT MATA KULIAH

Mata kuliah Teknik Pembuatan Akta (TPA) II dimaksudkan agar mahasiswa 
mampu membuat akta-akta TPA II yang berkaitan badan usaha, badan sosial 
yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum dan dasar-dasar 
hukumnya. 

B. DESKRIPSI MATA KULIAH

Mata kuliah Teknik Pembuatan Akta (TPA) II merupakan mata kuliah  yang akan 
mempelajari bagaimana teori/konsep badan usaha, badan sosial yang berbadan 
hukum maupun yang tidak berbadan hukum yang kemudian dituangkan ke dalam 
bentuk akta badan sosial/badan usaha.  

C. STANDAR KOMPETENSI

Mampu membuat akta-akta   badan-badan sosial/usaha /bisnis dan kapita 
selekta persoalan badan-badan sosial/usaha,/bisnis yang berbadan hukum dan 
nonbadan hukum

D. KOMPETENSI DASAR

Pada akhir pertemuan ini mahasiswa mampu :
• Memahami akta-akta badan sosial dan badan usaha/bisnis.
• Memahami perbedaan akta-akta badan sosial dan badan usaha/bisnis.
• Memahami kebadanhukuman /nonbadan hukum badan sosial dan bisnis.
• Menerapkan  pembedaan akta badan-badan sosial/badan usaha/bisnis yang 

berbadan hukum dan nonbadan hukum ke dalam akta.
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• Mampu menyelesaikan pendirian – perubahan – pembubaran persoalan-
persoalan akta-akta badan sosial/badan usaha/bisnis yang berbadan hukum 
dan nonbadan hukum.

• Menyelesaikan berbagai lintas persoalan badan sosial/badan usaha/bisnis 
yang berbadan hukum dan nonbadan hukum dengan persoalan kenotariatan 
lainnya (kapita selekta).

E. ORGANISASI MATERI

(1) Pendahuluan/Pengantar dan Ruang Lingkup TPA II

(2) Usaha Dagang 
(UD)/Perorangan

(3) Persekutuan 
Perdata dan Firma

(6) Perseroan Terbatas 
(PT) 2

(7) Perseroan Terbatas (PT ) 3

(4) Perseroan Komanditer 
(CV)

(10) Yayasan (3)

(11) Perkumpulan

(14) Kapita Selekta Badan Sosial 
(Badan Hukum dan Tidak Berbadan 

Hukum)

(5) Perseroan Terbatas 
(PT) 1

(13) Kapita Selekta Badan Usaha (Badan 
Hukum dan Tidak Berbadan Hukum)

(8) Yayasan (1)

(9) Yayasan (2)

(12) ) Koperasi
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F. SUMBER BACAAN

Buku :

1. Dr. Habib Adjie, S.H.,.M.Hum. Status Badan Hukum, Prinsip-prinsip dan 
Tanggungjawab Sosial Perseroan Terbatas (Mandar Maju, Bandung, 
2008).

2. Dr. Habib Adjie, S.H.,M.Hum. Hukum Notaris Indonesia (Tafsir Tematik
Terhadap UU No. 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris) – ( Refika 
Aditama, Bandung, 2008).

3. Dr. Mulyoto, S.H.MKn. Kriminalisasi Notaris Dalam Pembuatan Akta-
Perseroaan Terbatas (PT) – (Cakrawala Media, Yogyakarta, 2010).

4. Dr. Mulyoto, S.H.,Mkn. Kesalahan Notaris Dalam Pembuatan Akta 
Perubahan Anggaran Dasar CV, (Cakrawala Media, Yogyakarta, 2010).

5. Prof. Dr. Chatamarrasjid Ais, S.H.,M.H. Penerobosan Cadar Perseroan dan 
Soal-soal Aktual Hukum Perusahaan, ( Citra Aditya Bakti, Bandung, 2004).

6. Prof. Dr. Chatamarrasjid Ais, S.H.,M.H. Badan Hukum Yayasan – Edisi 
Revisi, ( Citra Aditya Bakti, Bandung, 2006).

7. Prof. Dr. Rudhi Prasetya, Teori dan Praktek, Perseroan Terbatas, (Sinar 
Grafika, Jakarta, 2011).

8. Mulhadi, S.H.M.Hum. Hukum Perusahaan, Bentuk-bentuk Badan Usaha di 
Indonesia, (Ghalia, Indonesia, Jakarta, 2010).

9. Frans Satrio Wicaksono, S.H. Tanggungjawab Pemegang Saham, Direksi, 
Dan Komisaris Perseroan Terbatas PT) – ( Visimedia, Jakarta, 2009).

10. Prof. Dr. Anwar Borahima, S.H.,M.Hum. Kedudukan Yayasan Di Indonesia 
– Eksistensi, Tujuan, dan Tanggungjawab Yayasan, ( Kencana Prenada 
Media Grup, Jakarta, 2010).

11. Gatot Surpramono, S.H. Hukum Yayasan di Indonesia, Rineka Cipta, 
Jakarta, 2008).

12. Komar Andasasmita, Notaris II, Contoh Akta Otentik dan Penjelasannya, 
(Ikatan Notaris Indonesia, Daerah Jawa Barat, 1990).

13. Dr. Habib Adjie, S.H.,.M.Hum. & Muhammad Hafidh, S.H.,M.Kn, Akta 
Perbankan Syariah Yang Selaras Pasal 38 Undang-undang Jabatan 
Notaris, – (Pustaka Zaman – Lini Penerbitan  Pustaka Rizki Putra, 
Semarang, 2012).

14. Dr. Habib Adjie, S.H.,.M.Hum. & Muhammad Hafidh, S.H.,M.Kn. Kompilasi 
Peraturan Perundang-undangan Yayasan, (Pustaka Zaman, Lini 
Penerbitan P.T. Pustaka Rizki Putra, Semarang, 2013.).

Peraturan Perundang-undangan.

 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 Tentang Jabatan Notaris.
 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 40 TAHUN 2007 

TENTANG PERSEROAN TERBATAS.
 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 44 TAHUN 2009

TENTANG RUMAH SAKIT
 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 16 TAHUN 2001 

TENTANG YAYASAN
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 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 28 TAHUN 2004 
TENTANG PERUBAHAN ATAS UNDANG-UNDANG NOMOR 16 TAHUN 
2001 TENTANG YAYASAN.

 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional

 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang 
Pendidikan Tinggi

 UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 17 TAHUN 2012 
TENTANG PERKOPERASIAN

 UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 2013 TENTANG LEMBAGA 
KEUANGAN MIKRO

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang 
Pengelolaan Dan Penyelenggaraan Pendidikan

 PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 63 TAHUN 
2008 TENTANG PELAKSANAAN UNDANG-UNDANG TENTANG 
YAYASAN.

 PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA NOMOR 2 TAHUN 
2013 TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN PEMERINTAH 
NOMOR 63 TAHUN 2008 TENTANG PELAKSANAAN UNDANG-UNDANG 
TENTANG YAYASAN

     

G. STRATEGI PERKULIAHAN

Strategi yang akan dilakukan dalam perkuliahan ini didasarkan pada Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator. Strategi perkuliahan ini lebih
banyak dilakukan dengan cara diskusi interaktif dan cooperative learning.
Selain itu, strategi perkuliahan juga dilakukan dengan metode tanya jawab, case
study, post tes dan presentasi tugas makalah (kelompok/perorangan).

H. TUGAS-TUGAS.

1. Kelompok  (tiap kelompok paling sedikit 2 orang, paling banyak 4 orang) : 
membuat makalah yang mengkaji/menganalisis putusan pengadilan yang 
telah mempunyai kekuatan hukum tetap tentang badan usaha/badan hukum 
tersebut (tugas kelompok wajib dikumpulkan satu minggu sebelum ujian akhir 
dilaksanakan).

2. Perorangan membuat akta-akta badan usaha/badan hukum tersebut (tugas 
perorangan dikumpulkan setiap minggu).
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I. KRITERIA PENILAIAN

Penilaian dilakukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut :

Nilai Point Range

A 4 >  80

AB 3,5 > 72 – 80

B 3 > 64 – 72

BC 2,5 > 56 – 64  

C 2 > 48 – 56

D 1 > 40 – 48

Dalam menentukan nilai akhir akan digunakan pembobotan sebagai berikut :

Kehadiran

Ujian Tengah Semester

Tugas

10%

20 %

30 %

Ujian Akhir 40%

J. JADWAL PERKULIAHAN

NO MINGGU KE : TOPIK BAHASAN SUMBER BACAAN

1 1.
Pendahuluan/Pengantar dan Ruang 

Lingkup TPA II Buku 8

2 2. Usaha Dagang (UD)/Perorangan Buku 8

3 3. Persekutuan Perdata dan Firma Buku 8

4 4. Perseroan Komanditer (CV) Buku 4, 8
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5 5. Perseroan Terbatas (PT) 1 Buku 1, 3, 5, 7, 9

6 6. Perseroan Terbatas (PT) 2 Buku 1, 3, 5, 7, 9

7 7. Perseroan Terbatas (PT) 3 Buku 1, 3, 5, 7, 9

UJIAN TENGAH SEMESTER
8 8. Yayasan (1) Buku, 6, 10 – 11, 14
9 9. Yayasan (2) Buku, 6, 10 – 11, 14

10 10. Yayasan (3) Buku, 6, 10 – 11, 14

11 11. Perkumpulan Buku 8

12 12 Koperasi UU 17/2012

13 13.
Kapita Selekta Badan Usaha (Badan 
Hukum dan Tidak Berbadan Hukum) Buku 2, 12 – 13

14 14.
Kapita Selekta Badan Sosial (Badan 

Hukum dan Tidak Berbadan Hukum) Buku 2, 12 – 13

UJIAN AKHIR SEMESTER

Surabaya,     2013

Mengetahui,
Kaprodi             Dosen Pengampu KetuaKelas

                                                     


